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ABSTRAK 

Perancangan Alamsewu Ecopark Tobbaco And Coffee Ngadirejo Kabupaten Temanggung dengan pendekatan 

Rekreatif Edukatif adalah cara mengembalikan minat Bertani masyarakat Kabupaten Temanggung yang mulai 

menurun. Rata rata usia petani di Indonesia adalah 40 tahun ke atas, sehingga perlunya regenerasi oleh pemuda agar 

budaya Bertani di Indonesia tidak hilang. Kabupaten Temanggung yang merupakan pemilik 14.000Ha lahan tembakau 

dan 1000Ha kopi tentunya ingin menjaga budaya bertani tetap ada di Kabupaten Temanggung tersebut dengan cara 

pariwisata. Pariwisata Kabupaten Temanggung meningkat ketika banyaknya masyarakat yang kini gemar dalam 

mendaki gunung. Gunung gunung di Kabupaten Temanggung antara lain Sindoro Sumbing dan Perahu. Meningkatnya 

wisatawan berdampak pada munculnya beberapa tempat pariwisata salah satunya adalah Alamsewu. Alamsewu adalah 

tempat wisata sunrise yang berada di Dusun Pringsewu, Desa Giripurno, Kecamatan Ngadirejo Kabupaten 

Temanggung. Selain pemandangan alam yang indah, Alamsewu juga memiliki potensi berupa sumberdaya alamnya. 

Alamsewu berlokasi di antara lahan tembakau dan Kecamatan Ngadirejo merupakan Kecamatan dengan luas lahan 

tembakau nomor 2 terluas dan kopi nomor 13 di Kabupaten Temanggung. Alamsewu ecopark tobacco and coffe ini 

berbasis rekreatif edukatif yang memberikan pengalaman pengunjung berwisata sekaligus belajar bagaimana cara 

penanaman hingga pengolahan tembakau dan kopi. Semua kegiatan tersebut disajikan dalam bentuk sirkulasi menerus 

menembus antar ruang sehingga pengunjung dapat menikmati alur yang telah disediakan secara runtut. Bentuk fisik 

Alamsewu Ecopark tobacco and coffe ini didesain senatural mungkin. Dengan mengadaptasi bangunan gubuk petani 

kopi dan tembakau yang menambah kesan natural hingga pemilihan material bioformik yang menarik. Pemilihan 

material juga mengacu pada sumberdaya sekitar berupa bambu yang tumbuh sumbur di Dusun Pringsewu. 
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ABSTRACT 

 
The design of Alamsewu Ecopark Tobbaco And Coffee in Ngadirejo ,Temanggung Regency with an educational 

creative approach is a way to restore the decreasing interest in farming of the people of Temanggung Regency. The 

average age of farmers in Indonesia is 40 years and over, therefore regeneration is needed by youth so that the farming 

culture in Indonesia does not disappear. Temanggung Regency which is the owner of 14,000Ha of tobacco and 1000Ha 

of coffee certainly wants to keep the farming culture in Temanggung Regency by means of tourism. Tourism in 

Temanggung Regency increased when many people now like to climb mountains. Mountains in Temanggung Regency 

include Sindoro Sumbing and Perahu. The increase in tourists has an impact on the emergence of several tourism 

places, one of which is Alamsewu. Alamsewu is a sunrise tourism spot located in Pringsewu Hamlet, Giripurno 

Village, Ngadirejo District, Temanggung Regency. In addition to beautiful natural scenery, Alamsewu also has 

potential in the form of natural resources. Alamsewu is located between the tobacco fields and Ngadirejo District, 

which is a district with the largest area of tobacco land number 2 and coffee number 13 in Temanggung Regency. 

Alamsewu, this tobacco and coffee ecopark is based on educational recreation that provides visitors with experiences 

in traveling as well as learning how to cultivate and process tobacco and coffee. All of these activities are presented 

in the form of continuous circulation between spaces so that visitors can enjoy the flow that has been provided 

coherently. The physical form of Alamsewu Ecopark tobacco and coffee is designed as naturally as possible by 

adapting the huts of coffee and tobacco farmers which add a natural impression to the selection of interesting bioformic 

materials. The choice of material also refers to the surrounding resource in the form of bamboo that grows in the 

Pringsewu Hamlet. 
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